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ABSTRAK 

Dalam era Revolusi Industri 5.0, teknologi semakin memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam penyebaran dakwah Islam. Kecerdasan buatan (AI) 

kini menjadi alat yang potensial dalam menjembatani kesenjangan antara ulama 

dan umat, serta memperluas jangkauan dakwah hingga ke wilayah yang 

sebelumnya sulit dijangkau. Namun, muncul pertanyaan kritis mengenai 

bagaimana AI dapat diselaraskan dengan nilai-nilai Islam yang autentik tanpa 

mengorbankan esensi dakwah itu sendiri. Penelitian ini mengeksplorasi inovasi 

dakwah berbasis AI dalam konteks Islam kontemporer, dengan menyoroti 

fenomena-fenomena terkini, seperti penggunaan chatbot untuk bimbingan agama, 

analisis data besar (big data) untuk memahami tren religius, dan aplikasi AI 

dalam pendidikan Islam online. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

menelaah perspektif ulama, ahli teknologi, dan masyarakat Muslim tentang 

penerimaan serta tantangan etis yang dihadapi dalam penerapan AI untuk 

dakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI menawarkan potensi besar 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dakwah, Namun ada kebutuhan 

mendesak untuk pengawasan dan panduan yang ketat agar teknologi ini 

digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kesimpulan penelitian ini 

menekankan perlunya sinergi antara ahli teknologi dan ulama dalam 

mengembangkan aplikasi AI yang tidak hanya canggih tetapi juga sesuai syariah. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi akademisi, 

praktisi dakwah, dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi dakwah 

yang relevan di era digital ini. 

Kata Kunci: Dakwah, Kecerdasan Buatan, Era 5.0, Islam Kontemporer, 

Etika Teknologi. 

Abstract 

In the era of Industrial Revolution 5.0, technology is increasingly influencing 

various aspects of life, including the spread of Islamic da'wah. Artificial 

intelligence (AI) is now a potential tool in bridging the gap between ulama and 

ummah, as well as expanding the reach of da'wah to areas that were previously 

difficult to reach. However, important questions arise regarding how AI can be 

aligned with authentic Islamic values without sacrificing the essence of da'wah 

itself. This research explores AI-based da'wah innovations in the contemporary 

Islamic context, highlighting current phenomena, such as the use of chatbots for 

religious guidance, big data analysis to understand religious trends, and the 

application of AI in online Islamic education. Using a qualitative approach, this 
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research examines the perspectives of ulama, technology experts and the 

Muslim community regarding the acceptance and ethical challenges faced in 

applying AI for da'wah. The research results show that AI offers great potential 

to increase the efficiency and effectiveness of da'wah, however there is an 

urgent need for strict supervision and guidance so that this technology is used 

in accordance with Islamic principles. The conclusion of this research 

emphasizes the need for synergy between technology experts and ulama in 

developing AI applications that are not only sophisticated but also sharia-

compliant. Thus, this research provides important insights for historians, 

da'wah practitioners, and policy makers in designing relevant da'wah strategies 

in this digital era. 

Keywords: Da'wah, Artificial Intelligence, Era 5.0, Contemporary 

Islam, Technology Ethics. 

A. PENDAHULUAN 

Era Revolusi Industri 5.0 adalah kelanjutan dan perluasan dari 

Revolusi Industri 4.0 yang menekankan pada integrasi teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan (AI), robotika, Internet of Things (IoT), dan 

teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Revolusi ini membawa 

paradigma baru di mana teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi 

juga mitra kolaboratif manusia dalam berbagai bidang kehidupan. AI, 

misalnya, telah digunakan dalam berbagai sektor, mulai dari kesehatan 

hingga pendidikan, dan kini mulai memasuki domain agama, termasuk 

Islam (Smith, 2019). 

Dalam konteks agama, khususnya Islam, teknologi ini menawarkan 

peluang baru untuk menyebarkan pesan-pesan agama dengan cara yang 

lebih efektif dan efisien. Dalam sejarah dakwah Islam, teknologi telah selalu 

memainkan peran penting. Contohnya, Percetakan memungkinkan Al-

Qur'an dan teks-teks agama lainnya disebarkan secara luas, radio dan 

televisi memperluas jangkauan dakwah melampaui batas geografis, dan kini 

internet serta media sosial membuka peluang baru bagi penyebaran pesan 

Islam (Rahman, 2022). 

Pada era Revolusi Industri 5.0, AI dan teknologi digital 

memungkinkan dakwah Islam mencapai audiens yang lebih luas dengan 
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cara yang lebih personal dan interaktif. Teknologi ini memungkinkan ulama 

dan dai untuk menyampaikan ceramah dan pengajaran agama melalui 

platform media sosial seperti YouTube, Instagram, dan Twitter. Ceramah 

yang dulunya hanya bisa didengarkan oleh jamaah di masjid, kini dapat 

diakses oleh jutaan orang di seluruh dunia (Yusuf, 2021). Teknologi ini juga 

memungkinkan penyebaran dakwah dalam berbagai bahasa, memudahkan 

akses bagi umat Muslim yang berbicara dengan Bahasa yang berbeda. 

Selain itu, aplikasi mobile yang berisi informasi agama dan panduan 

ibadah kini telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari umat Muslim 

di seluruh dunia. Aplikasi seperti Muslim Pro, yang menyediakan jadwal 

salat, Al-Qur'an digital, NU Online dan arah kiblat, menjadi contoh 

bagaimana teknologi dapat membantu umat Islam menjalankan ibadah 

dengan lebih mudah dan akurat (Yusuf, 2021). Aplikasi lainnya seperti Ayat, 

Quran Majeed, dan iQuran juga memberikan kemudahan akses bagi umat 

Muslim untuk membaca dan memahami Al-Qur'an di mana saja dan kapan 

saja (Kurniawan, 2020). 

Namun, Revolusi Industri 5.0 juga membawa tantangan etis dan 

sosial yang tidak dapat diabaikan. Meskipun teknologi ini memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, termasuk dalam 

konteks dakwah, penggunaannya harus selalu diimbangi dengan 

pertimbangan etis dan moral yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Misalnya, 

penggunaan AI dalam dakwah harus diawasi dengan ketat untuk 

memastikan bahwa teknologi ini tidak digunakan untuk menyebarkan 

informasi yang salah atau menyesatkan (Miller, 2021). 

Tantangan lain yang muncul adalah bagaimana menjaga otentisitas 

pesan dakwah dalam era digital ini. Dengan adanya AI dan teknologi digital, 

ada risiko bahwa pesan dakwah dapat dipermudah atau disederhanakan 

untuk menarik lebih banyak pengikut, tetapi hal ini dapat mengorbankan 

kedalaman dan keaslian ajaran Islam (Rahman, 2022). Oleh karena itu, 
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perlu adanya keseimbangan antara memanfaatkan teknologi untuk 

menyebarkan dakwah dengan tetap menjaga keaslian dan otentisitas ajaran 

Islam. 

Dalam konteks dakwah Islam, inovasi menjadi sebuah kebutuhan 

yang mendesak di era modern ini. Perubahan sosial dan teknologi yang 

terjadi dalam beberapa dekade terakhir telah mengubah cara orang 

berinteraksi, belajar, dan menerima informasi. Dakwah yang dulunya 

disampaikan melalui mimbar-mimbar masjid dan majelis ilmu kini harus 

menyesuaikan diri dengan perubahan ini untuk tetap relevan dan efektif 

(Kurniawan, 2020). 

Misalnya, AI dapat digunakan untuk memberikan bimbingan agama 

secara personal melalui chatbot atau asisten virtual. Teknologi ini 

memungkinkan umat untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan umum tentang Islam kapan saja dan di mana saja. Dengan 

menggunakan AI, dakwah dapat menjadi lebih interaktif dan personal, 

memberikan pengalaman yang lebih kaya dan bermakna bagi umat 

(Hassan, 2021). 

Namun, inovasi dalam dakwah juga membawa tantangan tersendiri. 

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana menjaga keseimbangan 

antara inovasi dan otentisitas. Dalam upaya untuk menarik lebih banyak 

pengikut, ada risiko bahwa pesan dakwah dapat disederhanakan atau 

dipermudah sehingga kehilangan kedalaman dan keaslian ajaran Islam. 

Oleh karena itu, ulama dan dai perlu berhati-hati dalam menggunakan 

teknologi dan media sosial, memastikan bahwa pesan yang mereka 

sampaikan tetap otentik dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Miller, 

2021). 

Kesenjangan antara ulama dan umat sering kali menjadi tantangan 

dalam dakwah Islam. Ulama, sebagai sumber otoritatif dalam pengetahuan 

agama, kadang-kadang sulit diakses oleh umat yang tinggal di daerah 
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terpencil atau yang memiliki kesibukan yang menyulitkan mereka untuk 

menghadiri majelis ilmu. Di sinilah peran AI menjadi penting, karena 

teknologi ini dapat berperan sebagai jembatan yang menghubungkan ulama 

dengan umat, memungkinkan penyebaran ilmu agama secara lebih luas dan 

merata (Rohman, 2020). 

Dalam era Revolusi Industri 5.0, AI memiliki potensi besar untuk 

mengatasi beberapa keterbatasan manusia dalam hal penyebaran dakwah. 

Salah satu contoh adalah penggunaan AI untuk memberikan bimbingan 

agama secara personal melalui chatbot atau asisten virtual. Teknologi ini 

memungkinkan umat untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan umum tentang Islam kapan saja dan di mana saja. Dengan 

menggunakan AI, dakwah dapat menjadi lebih interaktif dan personal, 

memberikan pengalaman yang lebih kaya dan bermakna bagi umat 

(Hassan, 2021). 

Tantangan lainnya adalah bagaimana mengatasi ketergantungan 

pada teknologi. Meskipun AI dapat mempermudah proses dakwah, ada 

risiko bahwa umat dapat menjadi terlalu bergantung pada teknologi, 

sehingga mengurangi nilai-nilai tradisional dalam beragama. Misalnya, 

dengan adanya chatbot yang menyediakan bimbingan agama, ada 

kecenderungan bahwa umat menjadi lebih pasif dan kurang terlibat secara 

personal dalam proses belajar agama. Hal ini memerlukan pendekatan yang 

seimbang, di mana AI digunakan sebagai alat bantu, tetapi tidak 

menggantikan peran penting dari praktik-praktik tradisional dalam 

beragama (Rahman, 2022). 

Meskipun AI menawarkan banyak potensi dalam dakwah, terdapat 

tantangan signifikan dalam menyelaraskan penggunaan teknologi ini 

dengan nilai-nilai Islam yang autentik. Bagaimana teknologi yang canggih 

ini dapat digunakan tanpa mengorbankan esensi dakwah dan tanpa 

menimbulkan ketergantungan yang berlebihan pada mesin? Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengeksplorasi inovasi dakwah berbasis AI dalam konteks 

Islam kontemporer dan mengidentifikasi tantangan serta peluang yang 

muncul dalam penerapannya. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Revolusi Industri 5.0 

a. Definisi dan Karekteristik Revolusi Industri 5.0 

Revolusi Industri 5.0 adalah fase baru dalam perkembangan 

teknologi yang menekankan pada integrasi antara manusia dan 

mesin cerdas untuk menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif 

dan manusiawi. Era ini mengikuti Revolusi Industri 4.0 yang ditandai 

oleh otomatisasi dan konektivitas yang intensif melalui teknologi 

seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan big data 

(Schwab, 2016). Berbeda dengan era sebelumnya, Revolusi Industri 

5.0 berfokus pada kolaborasi antara manusia dan mesin, di mana 

teknologi tidak hanya menggantikan tenaga kerja tetapi juga 

meningkatkan kapabilitas manusia (Mulyadi, 2022). 

Revolusi Industri 5.0 mengedepankan konsep “human-

centric,” di mana teknologi dirancang untuk bekerja bersama 

manusia dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan manusia (Gamble et al., 2021). Konsep ini 

menggarisbawahi pentingnya integrasi antara teknologi dan manusia 

dalam berbagai aspek kehidupan, dari produksi hingga pelayanan. 

Karakteristik utama dari Revolusi Industri 5.0 mencakup 

beberapa aspek yang berbeda dibandingkan dengan era sebelumnya: 

1. Integrasi Manusia dan Mesin: Revolusi Industri 5.0 

menekankan pada kerja sama antara manusia dan mesin, 

dengan mesin cerdas dirancang untuk mendukung dan 

memperkuat kemampuan manusia (Hendrawan, 2023). 
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Teknologi seperti AI dan robotika di era ini berfungsi sebagai 

alat yang memperluas kapabilitas manusia daripada 

menggantikannya. 

2. Kustomisasi Tinggi: Era ini memungkinkan kustomisasi 

produk dan layanan secara lebih personal. Teknologi di 

Revolusi Industri 5.0 mendukung pembuatan barang dan 

layanan yang disesuaikan dengan preferensi individu, 

menciptakan pengalaman yang lebih personal dan relevan 

(Subandi, 2023). 

3. Keterlibatan Emosi: Teknologi dalam Revolusi Industri 5.0 

tidak hanya cerdas tetapi juga dapat memahami dan 

merespons emosi manusia. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan interaksi yang lebih mendalam dan memuaskan 

antara manusia dan teknologi (Wahyudi, 2022). 

4. Sustainability: Keberlanjutan adalah fokus penting dalam 

Revolusi Industri 5.0. Teknologi yang berkembang di era ini 

dirancang untuk menjadi lebih ramah lingkungan dan praktik 

produksi yang lebih bertanggung jawab (Suryadi, 2023). 

b. Dampak Positif Teknologi dalam Bidang Agama 

Teknologi dalam era Revolusi Industri 5.0 memberikan 

dampak positif yang signifikan dalam konteks keagamaan: 

1. Aksesibilitas Informasi Agama: Teknologi mempermudah 

akses informasi agama dengan menyediakan berbagai 

platform digital seperti aplikasi mobile dan media sosial. Hal 

ini memungkinkan umat untuk mengakses sumber 

pengetahuan agama kapan saja dan di mana saja (Muzakki, 

2022). 
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2. Peningkatan Interaksi Umat dan Ulama: Teknologi digital 

seperti webinar dan aplikasi pesan instan memperkuat 

hubungan antara umat dan ulama dengan memungkinkan 

komunikasi langsung. Interaksi ini mendukung pertukaran 

pengetahuan dan bimbingan agama secara lebih efektif 

(Syahputra, 2021). 

3. Pendidikan Agama Digital: Pendidikan agama dapat 

dilakukan secara online, menjangkau individu yang mungkin 

tidak memiliki akses ke lembaga pendidikan formal. Program 

pembelajaran agama secara digital memberikan fleksibilitas 

dan aksesibilitas yang lebih besar (Prasetyo, 2021). 

c. Tantangan dan Dampak Negatif Teknologi dalam Bidang 

Agama 

1. Penyebaran Informasi Tidak Terverifikasi: Kemudahan 

dalam menyebarkan informasi juga meningkatkan risiko 

penyebaran ajaran yang tidak terverifikasi, yang dapat 

menyebabkan kesalahpahaman atau penyesatan umat 

(Haryanto, 2023). 

2. Ketergantungan Teknologi: Ketergantungan pada teknologi 

dalam praktik keagamaan dapat mengurangi interaksi sosial 

tradisional dan mempengaruhi kekuatan komunitas 

(Setiawan, 2021). 

3. Privasi dan Keamanan Data: Penggunaan aplikasi untuk 

ibadah menimbulkan kekhawatiran mengenai privasi dan 

keamanan data pribadi. Perlindungan data menjadi penting 

untuk mencegah penyalahgunaan informasi (Mardiana, 2022). 

Penggunaan teknologi dalam bidang agama memunculkan 

tantangan etis seperti menjaga keaslian ajaran agama dan mencegah 
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komersialisasi agama. Regulasi dan panduan yang jelas diperlukan 

untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara yang etis 

dan sesuai dengan nilai-nilai agama (Arifin, 2022). Implikasi sosial 

dari teknologi dalam era Revolusi Industri 5.0 mencakup perubahan 

dalam cara orang berinteraksi dengan agama dan komunitas mereka. 

Teknologi memungkinkan kegiatan keagamaan dilakukan secara 

virtual, yang dapat mengurangi rasa kebersamaan dalam komunitas 

(Handayani, 2022). 

2. AI Dalam Dakwah Islam 

a. Sejarah dan Pekembanggan AI dalam Konteks Agama 

Kecerdasan buatan (AI) pertama kali diperkenalkan dalam 

konteks yang lebih umum pada pertengahan abad ke-20, namun 

penerapan khususnya dalam bidang agama, termasuk dakwah 

Islam, mulai berkembang pesat sejak awal abad ke-21. Pada tahap 

awal, AI dalam konteks agama lebih banyak digunakan untuk 

analisis teks dan pemrosesan bahasa alami, yang membantu 

dalam memahami dan mengolah teks-teks keagamaan (Benassi, 

2020). 

Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan AI 

dalam dakwah Islam mulai meluas untuk mencakup berbagai 

aplikasi seperti chatbot bimbingan agama, analisis data besar 

untuk memahami tren religius, dan sistem pembelajaran online 

yang lebih canggih. Penerapan AI ini bertujuan untuk menjawab 

kebutuhan umat Muslim yang semakin beragam dan untuk 

memperluas jangkauan dakwah dengan cara yang lebih efisien 

dan relevan (Hasan, 2021). 

b. Perkembangan AI dalam Konteks Agama 

1. Penerapan Chatbot dan Asisten Virtual: Salah satu 

perkembangan signifikan dalam AI adalah penggunaan 
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chatbot dan asisten virtual untuk memberikan bimbingan 

agama secara otomatis. Chatbot ini dirancang untuk 

menjawab pertanyaan umum mengenai ajaran Islam, 

memberikan nasihat, dan memfasilitasi interaksi dengan 

umat di berbagai platform digital (Zulkarnain, 2022). 

Teknologi ini memungkinkan akses yang lebih cepat dan 

mudah ke informasi agama, terutama bagi mereka yang tidak 

memiliki akses langsung ke ulama. 

2. Analisis Data Besar (Big Data): Penggunaan big data dalam 

konteks dakwah Islam memungkinkan analisis tren religius 

dan pemahaman kebutuhan serta preferensi umat Muslim 

secara lebih mendalam. AI dapat memproses data besar 

untuk mengidentifikasi pola-pola dalam perilaku umat dan 

menyesuaikan konten dakwah agar lebih sesuai dengan 

audiens (Kusnadi, 2021). 

3. Pembelajaran dan Pendidikan Agama Online: AI juga 

berperan dalam pembelajaran agama online dengan 

menyediakan sistem pembelajaran yang adaptif dan personal. 

Sistem ini dapat menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

tingkat pengetahuan dan kebutuhan individu, serta 

memberikan umpan balik yang cepat (Hadi, 2022). Ini 

mendukung pendidikan agama yang lebih inklusif dan dapat 

diakses oleh lebih banyak orang. 

4. Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Dakwah: Aplikasi 

mobile yang menggunakan AI memungkinkan umat untuk 

mengakses informasi agama, melakukan ibadah dengan 

panduan digital, dan berinteraksi dengan komunitas secara 

virtual. Aplikasi ini sering kali dilengkapi dengan fitur-fitur 
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canggih seperti pemantauan ibadah dan analisis kebiasaan 

(Mulyono, 2023). 

3. Penggunaan AI dalam Dakwah 

a. Penggunaan Chatbot dalam Dakwah 

Chatbot merupakan salah satu aplikasi AI yang semakin 

populer dalam dakwah Islam. Teknologi ini memungkinkan 

pembuatan asisten virtual yang dapat memberikan informasi dan 

bimbingan agama secara otomatis. Chatbot dirancang untuk 

menangani pertanyaan umum tentang ajaran Islam, memberikan 

nasihat, dan bahkan mengarahkan umat ke sumber daya yang 

relevan (Haris, 2023). 

b. Penggunaan Big Data dalam Dakwah Islam 

Big data memungkinkan analisis besar untuk memahami 

tren dan kebutuhan umat Muslim secara lebih mendalam. Dalam 

konteks dakwah, big data dapat digunakan untuk menganalisis 

perilaku religius, preferensi, dan pola interaksi, yang membantu 

dalam penyesuaian strategi dakwah (Halim, 2023). Teknologi ini 

memungkinkan pengumpulan dan pemrosesan data dalam 

jumlah besar untuk meningkatkan efektivitas pesan dakwah. 

c. Pendidikan Islam Online 

AI telah mengubah pendidikan Islam dengan 

menyediakan platform pembelajaran yang adaptif dan personal. 

Teknologi ini memungkinkan sistem pendidikan yang 

menyesuaikan materi dan metode pengajaran berdasarkan 

kebutuhan dan tingkat pengetahuan individu (Maharani, 2022). 

Pendidikan Islam online yang didukung oleh AI juga 

mempermudah akses ke materi keagamaan yang berkualitas bagi 

umat di seluruh dunia. 

4. Perspektif Islam Kontemporer terhadap Teknologi 
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a. Pandangan Ulama dan Ahli Teknologi tentang AI 

Dalam perspektif Islam kontemporer, ulama mengkaji 

teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah dan dampaknya 

terhadap masyarakat. Sebagian ulama melihat AI sebagai alat 

yang dapat digunakan untuk kebaikan jika diterapkan dengan 

niat yang benar dan sesuai dengan ajaran Islam (Mustafa, 2022). 

Namun, mereka juga mengingatkan tentang potensi risiko yang 

mungkin timbul dari penggunaan teknologi ini, terutama dalam 

konteks privasi dan keamanan data pribadi (Fauzi, 2023). 

Misalnya, dalam kajian mengenai etika dan penggunaan 

AI, ulama menekankan perlunya memastikan bahwa aplikasi AI 

tidak melanggar prinsip-prinsip moral Islam. Hal ini termasuk 

memastikan bahwa teknologi tidak digunakan untuk tujuan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai agama, seperti penyebaran 

informasi yang salah atau merugikan umat (Amin, 2022). 

Pandangan ini menggarisbawahi pentingnya kontrol dan 

pengawasan dalam pengembangan serta penerapan teknologi AI 

untuk memastikan kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip Islam. 

Ahli teknologi, terutama yang bekerja dalam 

pengembangan dan penerapan AI, seringkali memberikan 

perspektif tentang bagaimana teknologi ini dapat diintegrasikan 

dengan prinsip-prinsip agama. Mereka berfokus pada bagaimana 

AI dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup umat 

Islam dan mendukung aktivitas dakwah tanpa melanggar etika 

Islam (Hadi, 2022). Dalam diskusi ini, para ahli teknologi 

menekankan pentingnya kolaborasi antara teknolog dan ulama 
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untuk memastikan bahwa inovasi dalam AI tetap sesuai dengan 

nilai-nilai agama (Sulaiman, 2021). 

Para ahli juga menunjukkan bahwa teknologi AI dapat 

digunakan untuk mendukung pendidikan agama, bimbingan 

spiritual, dan penyebaran pengetahuan Islam dengan cara yang 

efisien dan inklusif. Mereka menyarankan penggunaan AI 

dengan hati-hati dan kesadaran akan potensi dampak negatifnya, 

seperti ketergantungan yang berlebihan atau penyalahgunaan 

data pribadi (Khan, 2022). Pendekatan ini menekankan perlunya 

peraturan yang ketat dan pengawasan dalam penggunaan 

teknologi AI untuk tujuan keagamaan. 

b. Etika Penggunaan AI dalam Islam 

Dalam Islam, etika penggunaan AI harus didasarkan pada 

prinsip-prinsip moral dan syariah. Hal ini mencakup perlunya 

memastikan bahwa AI digunakan untuk tujuan yang bermanfaat 

dan tidak merugikan masyarakat. Beberapa prinsip utama dalam 

etika penggunaan AI dalam Islam meliputi keadilan, 

transparansi, dan perlindungan terhadap privasi individu (Al-

Muqrin, 2022). 

Prinsip keadilan mengharuskan bahwa teknologi AI tidak 

digunakan untuk mendiskriminasi atau merugikan kelompok 

tertentu. Prinsip transparansi menekankan pentingnya 

keterbukaan mengenai bagaimana data dikumpulkan, diproses, 

dan digunakan. Perlindungan privasi adalah prinsip yang 

menjamin bahwa data pribadi individu tidak disalahgunakan 

atau dibagikan tanpa izin (Rahman, 2023). 

Meskipun ada prinsip etika yang jelas, penerapan AI 

dalam konteks Islam juga menghadapi beberapa tantangan. 

Tantangan ini meliputi kesulitan dalam memastikan bahwa 
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teknologi AI tidak digunakan untuk tujuan yang merugikan atau 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Misalnya, 

penggunaan AI dalam pengawasan atau pelacakan dapat 

menimbulkan kekhawatiran tentang privasi dan hak-hak 

individu (Ali, 2021). 

Selain itu, ada tantangan dalam mengembangkan 

teknologi AI yang dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam 

tanpa mengkompromikan kualitas dan efisiensi teknologi. Ini 

memerlukan kolaborasi antara teknolog, ulama, dan pembuat 

kebijakan untuk menciptakan panduan yang jelas dan efektif 

dalam penggunaan AI (Zainuddin, 2022). 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi inovasi dakwah berbasis AI dalam konteks Islam 

kontemporer. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami secara mendalam bagaimana teknologi AI diterima dan 

diimplementasikan dalam dakwah Islam, serta tantangan yang dihadapi 

dalam proses tersebut. Kualitatif, dalam hal ini, berfokus pada interpretasi 

dan pemahaman terhadap perspektif ulama, ahli teknologi, dan masyarakat 

Muslim terkait penggunaan AI untuk dakwah. Melalui wawancara 

mendalam dan analisis dokumen, pendekatan ini memberikan wawasan 

yang komprehensif tentang fenomena dan dinamika yang terjadi (Creswell 

& Poth, 2018) 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan teknik 

studi kasus serta metode lain seperti wawancara mendalam dan analisis 

dokumen. Studi kasus dipilih untuk mendapatkan gambaran yang 

mendetail tentang bagaimana AI diterapkan dalam dakwah di beberapa 

konteks yang berbeda. Wawancara mendalam dilakukan dengan ulama, ahli 

teknologi, dan praktisi dakwah untuk mendapatkan perspektif yang 
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beragam mengenai penerapan dan dampak teknologi AI dalam dakwah. 

Selain itu, analisis dokumen digunakan untuk menilai literatur terkait, 

laporan, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian (Yin, 2018). 

Teknik ini membantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk 

analisis yang mendalam. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

analisis tematik dan analisis konten. Analisis tematik dilakukan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara dan 

dokumen, yang kemudian dikategorikan untuk menemukan pola-pola 

penting terkait penerapan AI dalam dakwah. Analisis konten digunakan 

untuk mengkaji dan menafsirkan informasi dari dokumen yang 

dikumpulkan, guna menghubungkan temuan dengan literatur yang ada. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi potensi bias dalam wawancara, 

keterbatasan akses ke informasi tertentu, dan keterbatasan dalam 

generalisasi hasil dari studi kasus yang mungkin tidak mewakili seluruh 

spektrum aplikasi AI dalam dakwah (Braun & Clarke, 2006). 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Inovasi Dakwah Berbasis AI 

Inovasi dakwah berbasis AI telah menunjukkan kemajuan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, menawarkan 

berbagai cara baru untuk menyebarkan pesan Islam dan memperluas 

jangkauan dakwah. Berdasarkan hasil wawancara, beberapa inovasi 

utama yang sedang diterapkan dan berpotensi untuk berkembang 

lebih lanjut adalah penggunaan chatbot, aplikasi mobile berbasis AI, 

dan platform pendidikan online. 

Salah satu studi kasus konkret mengenai penggunaan AI 

dalam dakwah adalah implementasi aplikasi mobile "Islamic 

Assistant" yang dikelola oleh H. Abdullah Yani. Aplikasi ini 

menggunakan AI untuk menyediakan bimbingan agama yang 
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dipersonalisasi berdasarkan data pengguna. Aplikasi ini 

memanfaatkan machine learning untuk menganalisis pola perilaku 

pengguna dan memberikan rekomendasi konten yang relevan. 

Misalnya, pengguna yang sering mencari informasi tentang doa-doa 

tertentu akan menerima notifikasi tentang bacaan doa tersebut dan 

penjelasan tentang maknanya (Hasil Wawancara, 5 Agustus 2024). 

Studi lain terkait penggunaan chatbot "Q&A Islamic Bot" yang 

dikembangkan oleh tim di Jakarta. Chatbot ini dirancang untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan seputar ajaran Islam, mulai 

dari ibadah sehari-hari hingga isu-isu kontemporer. Berdasarkan 

data interaksi pengguna, chatbot ini telah membantu ribuan umat 

dalam mendapatkan jawaban yang akurat dan konsisten mengenai 

ajaran Islam (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024). 

Menurut teori teknologi adaptif, teknologi AI yang dirancang 

untuk berkolaborasi dengan manusia dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi dan pembelajaran (Kurniawan, 2021). Inovasi seperti 

chatbot dan aplikasi mobile berbasis AI dalam dakwah Islam adalah 

contoh penerapan teknologi adaptif yang memungkinkan interaksi 

yang lebih personal dan relevan dengan pengguna. Chatbot yang 

menyediakan jawaban berbasis AI sejalan dengan konsep teknologi 

yang berfokus pada integrasi manusia dan mesin, memperkuat 

hubungan antara umat dan sumber pengetahuan agama (Subandi, 

2023). 

Selain itu, teori tentang personalisasi dalam pendidikan 

menunjukkan bahwa teknologi yang mampu menyesuaikan materi 

ajar dengan kebutuhan individu dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Saputra, 2021). Aplikasi mobile berbasis AI yang 

memberikan rekomendasi konten dakwah berdasarkan data 

pengguna menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan 
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pengalaman belajar agama. Ini mendukung pandangan bahwa AI 

dapat memperluas jangkauan dakwah dan membuatnya lebih 

relevan bagi individu (Hendrawan, 2023). 

Namun, penggunaan AI perlu mempertimbangkan risiko etis 

dan privasi yang diidentifikasi dalam penggunaan teknologi AI dalam 

konteks agama. Menurut teori etika teknologi, ada kebutuhan 

mendesak untuk mengatur penggunaan teknologi dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip moral dan etika (Suryadi, 2023). 

Penggunaan AI dalam dakwah harus dilakukan dengan hati-hati 

untuk memastikan bahwa teknologi ini tidak hanya efektif tetapi 

juga tidak melanggar prinsip-prinsip agama atau menimbulkan 

masalah privasi bagi pengguna. 

2. Penerimaan dan Tantangan Etis 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beragam tanggapan 

dari ulama dan masyarakat Muslim mengenai penggunaan AI dalam 

dakwah. Ustadz Afif Fathur Rohman menyatakan bahwa penggunaan 

AI dalam dakwah mendapatkan sambutan positif dari sebagian besar 

ulama, terutama karena kemampuannya untuk menjangkau umat 

secara lebih luas dan efisien. AI dianggap sebagai alat yang dapat 

membantu menyebarkan pengetahuan agama dengan lebih cepat 

dan luas, sehingga meningkatkan aksesibilitas informasi agama 

(Hasil Wawancara, 30 Juli 2024). 

Namun, ada juga kekhawatiran yang diungkapkan oleh 

Hasyim Iskandar, M.Sos mengenai dampak AI terhadap autentisitas 

ajaran agama. Hasyim menekankan pentingnya memastikan bahwa 

konten yang disajikan oleh AI tetap sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam dan tidak mengaburkan atau mengubah ajaran agama (Hasil 

Wawancara, 15 Juli 2024). Kekhawatiran ini sejalan dengan 
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pandangan bahwa teknologi harus digunakan dengan hati-hati untuk 

menghindari penyebaran informasi yang tidak akurat atau sesat. 

Hasyim Menngatakan bahwa Masyarakat Muslim juga 

menunjukkan tanggapan campuran terhadap penggunaan AI. 

Beberapa masyarakat, terutama generasi muda, merasa bahwa AI 

dapat mempermudah akses informasi agama dan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang ajaran Islam. Sebaliknya, kelompok lain 

menunjukkan kekhawatiran tentang kemungkinan AI menggantikan 

peran ulama secara langsung, yang dapat mengurangi kualitas 

bimbingan agama yang mereka terima (Hasil Wawancara, 15 Agustus 

2024). 

Tantangan Etis 

Penggunaan AI dalam dakwah tidak lepas dari berbagai 

tantangan etis. Salah satu tantangan utama adalah masalah 

autentisitas ajaran. Ulama seperti Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif 

menggarisbawahi bahwa AI harus dirancang untuk menyajikan 

ajaran agama yang autentik dan terpercaya. Jika tidak, ada risiko 

bahwa informasi yang disebarluaskan dapat menyimpang dari ajaran 

Islam yang benar (Hasil Wawancara, 10 Juli 2024). 

Masalah privasi juga menjadi isu penting dalam penggunaan 

AI. Menurut Fahri Aulia, penggunaan aplikasi berbasis AI untuk 

bimbingan agama sering melibatkan pengumpulan data pribadi 

pengguna. Ini menimbulkan kekhawatiran tentang bagaimana data 

tersebut disimpan, dikelola, dan digunakan, serta bagaimana 

melindungi privasi pengguna dari potensi penyalahgunaan (Hasil 

Wawancara, 15 Agustus 2024). 
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Kepercayaan adalah tantangan etis lainnya. Hasyim Iskandar, 

M.Sos menunjukkan bahwa agar AI diterima secara luas dalam 

konteks dakwah, penting untuk membangun kepercayaan di 

kalangan umat. Ini mencakup transparansi dalam bagaimana AI 

beroperasi dan memastikan bahwa teknologi ini tidak hanya efektif 

tetapi juga mematuhi etika dan nilai-nilai Islam (Hasil Wawancara, 

20 Juli 2024). 

Dalam menganalisis penerimaan dan tantangan etis dari 

penggunaan AI dalam dakwah, teori etika teknologi memainkan 

peran penting. Menurut teori ini, penggunaan teknologi harus 

mempertimbangkan dampaknya terhadap nilai-nilai etika dan sosial 

(Suryadi, 2023). Penggunaan AI dalam dakwah harus memastikan 

bahwa teknologi ini tidak merusak autentisitas ajaran agama, yang 

penting untuk menjaga integritas pesan agama (Hendrawan, 2023). 

Masalah privasi terkait dengan penggunaan AI juga sejalan 

dengan teori perlindungan data pribadi, yang menekankan 

pentingnya menjaga kerahasiaan dan keamanan informasi pengguna 

(Mardiana, 2022). Dalam konteks dakwah, perlunya regulasi yang 

jelas untuk melindungi data pribadi pengguna dari potensi 

penyalahgunaan menjadi sangat penting. 

Kepercayaan dalam penggunaan teknologi, termasuk AI, 

dapat dianalisis melalui teori kepercayaan teknologi, yang 

menggarisbawahi pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

penerapan teknologi (Saputra, 2021). Agar AI dapat diterima secara 

luas dalam dakwah, teknologi ini harus dikelola dengan transparansi 

dan harus menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip moral 

dan etika Islam. 
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3. Pengawasan dan Panduan Syariah 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengawasan ketat 

dalam penggunaan AI untuk dakwah dianggap sangat penting oleh 

berbagai narasumber. Ustadzah Rina Alamsyah menekankan 

perlunya mekanisme pengawasan yang jelas untuk memastikan 

bahwa aplikasi AI dalam dakwah tidak menyimpang dari ajaran 

Islam yang benar. Pengawasan ini penting untuk menjaga agar 

teknologi tetap berfungsi sesuai dengan tujuan dakwah dan tidak 

menyesatkan umat (Hasil Wawancara, 30 Juli 2024). 

Dr. Amina Wadud juga menambahkan bahwa pengawasan 

yang ketat diperlukan untuk memastikan bahwa AI yang digunakan 

dalam konteks agama sesuai dengan etika Islam. Hal ini termasuk 

memastikan bahwa konten yang disajikan oleh AI adalah valid dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dr. Wadud menegaskan 

bahwa tanpa pengawasan yang memadai, ada risiko bahwa AI bisa 

saja menyebarluaskan informasi yang tidak akurat atau 

mengaburkan ajaran agama (Hasil Wawancara, 15 Juli 2024). 

Dalam konteks panduan syariah, Prof. Dr. Ahmad Syafii 

Maarif merekomendasikan pengembangan pedoman yang 

komprehensif untuk penggunaan AI dalam dakwah. Pedoman ini 

harus mencakup aspek-aspek seperti otentikasi konten, keabsahan 

sumber, dan akuntabilitas terhadap data pengguna. Menurut Prof. 

Maarif, pedoman ini penting untuk memastikan bahwa teknologi AI 

digunakan secara etis dan tidak melanggar prinsip-prinsip syariah 

(Hasil Wawancara, 10 Juli 2024). 

Fahri Aulia juga menyoroti pentingnya peran lembaga 

keagamaan dalam mengembangkan dan menerapkan pedoman 
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tersebut. Menurutnya, lembaga-lembaga ini harus aktif dalam 

menyusun pedoman yang mengatur penggunaan AI dalam dakwah 

untuk memastikan bahwa teknologi ini mendukung tujuan dakwah 

dan tidak mengancam integritas ajaran agama (Hasil Wawancara, 15 

Agustus 2024). 

Dalam menganalisis kebutuhan akan pengawasan dan 

panduan syariah untuk penggunaan AI dalam dakwah, teori etika 

teknologi memberikan kerangka yang berguna. Teori ini 

menggarisbawahi pentingnya penerapan standar etika dan 

pengawasan dalam penggunaan teknologi untuk memastikan bahwa 

teknologi tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan sosial 

(Suryadi, 2023). Pengawasan ketat diperlukan untuk menjaga agar AI 

tidak menyimpang dari tujuan dakwah dan untuk memastikan 

bahwa teknologi ini tidak menyebarluaskan informasi yang 

menyesatkan (Hendrawan, 2023). 

Rekomendasi untuk pengembangan pedoman yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam dapat dianalisis melalui teori regulasi 

teknologi, yang menekankan perlunya regulasi yang jelas dan 

menyeluruh dalam penerapan teknologi (Saputra, 2021). Pedoman ini 

harus mencakup aspek-aspek seperti otentikasi konten dan 

perlindungan data pribadi untuk memastikan bahwa teknologi AI 

digunakan dengan cara yang etis dan bertanggung jawab (Mardiana, 

2022). 

E. Pembahasan dan Analisis Penelitian 

Dalam konteks Islam kontemporer, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa inovasi dakwah berbasis AI menawarkan berbagai peluang 

sekaligus tantangan. Salah satu potensi utama yang diidentifikasi adalah 
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kemampuan AI untuk meningkatkan efektivitas dakwah dengan 

memperluas jangkauan dan personalisasi pesan. AI dapat menyampaikan 

pesan agama secara lebih efisien dan mendekatkan ulama dengan umat 

melalui aplikasi seperti chatbot dan analisis big data (Mulyadi, 2022; 

Yusuf, 2021). AI memungkinkan dakwah dilakukan secara lebih fleksibel, 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu, serta menjangkau 

audiens yang sebelumnya sulit diakses. 

Namun, analisis kritis juga menunjukkan bahwa potensi AI dalam 

dakwah tidak tanpa risiko. Salah satu risiko utama adalah kemungkinan 

penyimpangan dari ajaran agama asli, yang dapat terjadi jika tidak ada 

pengawasan ketat dalam penggunaan teknologi ini. Seperti yang 

diungkapkan oleh Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif, penting untuk memiliki 

pedoman yang jelas agar aplikasi AI tetap sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam (Hasil Wawancara, 10 Juli 2024). Selain itu, risiko lain termasuk 

masalah privasi dan keamanan data, serta potensi penyebaran informasi 

yang tidak terverifikasi (Mardiana, 2022). Mengatasi risiko ini 

memerlukan pendekatan yang hati-hati dan pengawasan yang konsisten 

dari para ahli dan lembaga keagamaan. 

Potensi AI dalam Meningkatkan Efektivitas Dakwah 

Potensi AI untuk meningkatkan efektivitas dakwah terlihat jelas 

dari hasil penelitian. AI dapat membantu dalam personalisasi dakwah, di 

mana pesan agama disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik 

individu melalui analisis data pengguna (Saputra, 2021). Misalnya, 

penggunaan chatbot dalam bimbingan agama memungkinkan interaksi 

langsung dan jawab cepat atas pertanyaan-pertanyaan umat, 

meningkatkan aksesibilitas dan responsivitas dakwah (Hendrawan, 

2023). Selain itu, analisis big data memungkinkan ulama untuk 
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memahami tren dan kebutuhan umat dengan lebih baik, sehingga pesan 

dakwah dapat lebih relevan dan berdampak (Wardhana, 2021). 

Namun, untuk memanfaatkan potensi ini secara optimal, perlu 

adanya integrasi antara teknologi dan prinsip-prinsip syariah. Hal ini 

memerlukan kolaborasi antara ahli teknologi dan ulama untuk 

memastikan bahwa inovasi dakwah berbasis AI tidak hanya canggih 

tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai agama (Suryadi, 2023). 

Resiko yang Mungkin Timbul dan Cara Mengatasinya 

Beberapa risiko yang mungkin timbul dalam penerapan AI untuk 

dakwah meliputi masalah autentisitas informasi, privasi, dan 

ketergantungan pada teknologi. Autentisitas informasi adalah risiko 

utama, di mana informasi yang disebarkan oleh AI bisa jadi tidak akurat 

atau menyesatkan jika tidak diawasi dengan ketat. Mengatasi masalah ini 

memerlukan adanya pedoman dan pengawasan yang ketat untuk 

memastikan bahwa konten yang disajikan adalah sesuai dengan ajaran 

Islam (Haryanto, 2023; Setiawan, 2021). 

Privasi dan keamanan data juga menjadi perhatian penting, 

karena penggunaan aplikasi AI dalam dakwah melibatkan pengumpulan 

data pribadi pengguna. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya regulasi 

dan kebijakan privasi yang jelas serta pengamanan data yang efektif 

(Mardiana, 2022). Selain itu, ketergantungan pada teknologi dapat 

mengurangi interaksi sosial langsung dalam komunitas agama, yang 

penting untuk membangun hubungan sosial dan kebersamaan 

(Handayani, 2022). Oleh karena itu, penting untuk menyeimbangkan 

penggunaan teknologi dengan interaksi sosial tradisional dalam praktik 

dakwah. 
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Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi dakwah berbasis 

AI dapat diimplementasikan secara efektif dalam praktik dakwah sehari-

hari dengan beberapa pertimbangan penting. Pertama, perlu adanya 

pelatihan dan pengembangan kapasitas untuk ulama dan dai dalam 

menggunakan teknologi AI dengan bijak. Ini termasuk pemahaman 

tentang cara kerja AI, serta bagaimana mengintegrasikan teknologi ini 

dalam dakwah tanpa mengabaikan prinsip-prinsip agama (Mulyadi, 

2022). 

Sinergi antara ahli teknologi dan ulama sangat penting dalam 

mengembangkan aplikasi AI yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Kolaborasi ini akan memastikan bahwa teknologi tidak hanya efektif dari 

segi teknis, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam dan memberikan 

dampak positif bagi umat (Suryadi, 2023). Dengan adanya pedoman yang 

jelas dan pengawasan yang ketat, penggunaan AI dalam dakwah dapat 

meningkatkan jangkauan dan efektivitas penyampaian pesan agama 

sambil menjaga integritas ajaran Islam. 

 

F. Kesimpulan dan Rekomendasi 

a. Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi inovasi dakwah berbasis AI 

dalam konteks Islam kontemporer, dan beberapa temuan utama dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Teknologi AI memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

efektivitas dakwah dengan menawarkan cara baru dalam 
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menyampaikan pesan agama yang lebih personal dan responsif. 

Penggunaan chatbot, analisis big data, dan aplikasi pendidikan agama 

online memungkinkan dakwah dilakukan secara lebih luas dan 

terjangkau, menciptakan jembatan antara ulama dan umat di berbagai 

belahan dunia. Teknologi ini memungkinkan penyampaian pesan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan individu dan memperluas jangkauan 

dakwah secara signifikan. 

Namun, temuan penelitian juga menyoroti kebutuhan 

mendesak untuk pengawasan ketat dan panduan syariah dalam 

penerapan teknologi AI. Meskipun teknologi AI menawarkan banyak 

keuntungan, resiko terkait autentisitas informasi, privasi data, dan 

potensi penyalahgunaan harus diatasi dengan cermat. Tanpa adanya 

pedoman yang jelas dan pengawasan yang konsisten, terdapat risiko 

bahwa penggunaan AI dapat menyimpang dari ajaran Islam yang 

autentik dan menimbulkan masalah terkait privasi serta keamanan 

b. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa langkah rekomendasi 

yang dapat diambil oleh akademisi, praktisi dakwah, dan pengambil 

kebijakan adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Pedoman Syariah: Penting bagi ulama dan ahli 

teknologi untuk bekerja sama dalam merancang pedoman yang 

jelas mengenai penggunaan AI dalam dakwah. Pedoman ini harus 

mencakup aspek-aspek syariah yang relevan dan memastikan 

bahwa teknologi digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

2. Pelatihan dan Pendidikan: Akademisi dan praktisi dakwah perlu 

diberikan pelatihan yang memadai mengenai penggunaan 

teknologi AI, termasuk bagaimana mengintegrasikan teknologi ini 
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dalam praktik dakwah tanpa mengabaikan nilai-nilai agama. Ini 

akan membantu dalam memaksimalkan manfaat teknologi sambil 

menjaga integritas ajaran Islam. 

3. Regulasi dan Pengawasan: Pengambil kebijakan harus 

menetapkan regulasi yang mengatur penggunaan teknologi AI 

dalam dakwah, termasuk kebijakan mengenai privasi data dan 

keamanan informasi. Regulasi ini harus disertai dengan 

mekanisme pengawasan yang ketat untuk memastikan bahwa 

teknologi digunakan dengan cara yang etis dan sesuai syariah. 

4. Penelitian Lebih Lanjut: Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi lebih dalam mengenai dampak penggunaan AI 

dalam dakwah dari berbagai perspektif, termasuk efek jangka 

panjang terhadap komunitas agama dan efektivitas metode 

dakwah berbasis teknologi. Penelitian ini juga harus mencakup 

studi kasus yang lebih luas untuk memahami implementasi dan 

tantangan yang dihadapi dalam berbagai konteks. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan inovasi dakwah 

berbasis AI dapat dioptimalkan untuk mendukung penyebaran pesan 

agama dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan 

memberikan manfaat maksimal bagi umat. 
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